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ABSTRAK

Retnoningrum, Nurila. 2014. Analisis Makna Verba Dasu ( /// 7°) Sebagai
Polisemi dalam Bahasa jepang. Skripsi. Prodi Pendidikan Bahasa Jepang.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang, Pembimbing: Andy Moorad Oesman, S.Pd, M.Ed

Kata kunci : Polisemi (tagigo), Verba Dasu, Majas

Polisemi dalam bahasa Jepang disebut dengan tagigo. Tagigo adalah kata
yang memiliki makna lebih dari satu dan setiap makna tersebut ada keterkaitannya.
Biasanya pembelajar Bahasa Jepang mengalami kesulitan dalam memahami
perluasan makna kata yang berpolisemi. Selain itu juga kesulitan dalam
menghubungkan makna dasar dengan makna perluasannya karena ada kalanya
makna perluasan tersebut berbeda jauh dengan makna dasarnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan makna yang dimiliki verba
dasu (197 dan meneliti hubungan antara makna dasar dan makna perluasannya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik catat. Data yang
diperoleh berupa kalimat yang mengandung verba dasu (H17°) dari sumber data
yaitu The Nihongo Journal, Nipponia, Koran asahi online (www.asahi.com), dan
Koran Yomiuri online (www.yomiuri.co.id).

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan
translasional dengan teknik pilah unsur penentu sebagai dasarnya, dan teknik
hubung banding sebagai teknik lanjutannya. Pertama penulis akan
mengklasifikasikan makna, kemudian menentukan makna dasar dan makna
perluasan verba dasu ( Hi 9 ), mencari kalimat yang akan dianalisis,
mengklasifikasikan kalimat yang akan dianalisis, dan mendeskripsikan hubungan
antara makna dasar dan makna perluasan.

Berdasarkan data yang dianalisis makna yang dimiliki dari verba dasu
(fHi9°) ada 16 macam, yaitu mengeluarkan sebagai makna dasar, sedangkan
makna perluasannya adalah menggerakkan sebagian anggota badan ke depan,
menjamu tamu (pelanggan) dengan makanan atau minuman, membayar,
pengiriman melalui pos, penyerahan dokumen, tampil di depan orang,
menunjukkan sifat yang tersembunyi, mengumumkan, penjualan.menerbitkan /
meluncurkan, = membuka toko baru, = memberi perintah atau petunjuk,
menunjukkan jawaban yang tegas, menyebabkan terjadinya kejadian yang buruk..
Perluasan makna verba dasu terjadi karena pengaruh dari majas metafora dan
metonimi.
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RANGKUMAN

Retnoningrum, Nurila. 2014. Analisis Makna Verba Dasu ( // 7°) Sebagai
Polisemi dalam Bahasa jepang. Skripsi. Prodi Pendidikan Bahasa Jepang.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang, Pembimbing: Andy Moorad Oesman, S.Pd, M.Ed

Kata kunci : Polisemi (tagigo), Verba Dasu, Majas

1. Latar Belakang

Semantik (imiron) merupakan salah satu cabang linguistik
(gengogaku) yang mengkaji tentang makna. Dalam cabang linguistik,
semantik memegang peranan penting, karena bahasa yang digunakan dalam
komunikasi tiada lain hanya untuk menyampaikan suatu makna. Namun,
terkadang dalam sebuah kata, tidak hanya memiliki satu makna saja, tetapi
memiliki beberapa makna, inilah yang disebut polisemi.

Polisemi dalam bahasa Jepang disebut dengan tagigo. Menurut
Kunnichiro dalam Sutedi (1996:97) polisemi (tagigo) adalah kata yang
memiliki makna lebih dari satu dan setiap makna tersebut ada keterkaitannya.
Dalam bahasa Jepang banyak sekali verba yang memiliki makna lebih dari

satu. Salah satu contohnya adalah verba dasu (M9 ) . Menurut

penggunaannya verba dasu mempunyai beberapa makna, contohnya : poketto
kara tabako o dasu (mengeluarkan rokok dari kantong), mise o dasu (buka
toko), zasshi o dasu (menerbitkan majalah), watashi ga dashimasu (biarlah
saya yang membayar). Biasanya pembelajar Bahasa Jepang mengalami
kesulitan dalam memahami perluasan makna kata yang berpolisemi. Selain

itu juga kesulitan dalam menghubungkan makna dasar dengan makna
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perluasannya karena ada kalanya makna perluasan tersebut berbeda jauh
dengan makna dasarnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian

dengn judul : Analisis Makna Verba dasu (HH3") sebagai Polisemi dalam

Bahasa Jepang”. Penulis ingin mendeskripsikan makna yang dimiliki verba

dasu (i 9 ) dan meneliti hubungan antara makna dasar dan makna

perluasannya.

2. Landasan Teori
Teori-teori yang digunakan untuk menganalisis verba dasu ({13") adalah

sebagai berikut :
a. Semantik
Kemudian Chaer (1994: 2) mengungkapkan bahwa semantik dapat
diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu
dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik.
b. Makna
Pengertian makna yang dikemukakan oleh Kazama, (1993 : 83)
menyatakan bahwa makna dalam bahasa Jepang “imiron” merujuk pada

penanda (signifian) dan petanda (signifie).



c. Relasi Makna
Didalam Linguistik Umum (Karsinem 2008 : 297) Relasi Makna
merupakan hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang
satu dengan satuan bahasa lainnya.
Berikut ini adalah berbagai bentuk dari relasi makna, yaitu :
1) Sinonim
2) Antonim / Oposisi
3) Hiponim
4) Homonim
5) Polisemi
d. Polisemi
Pengertian polisemi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
kata atau frase yang mempunyai makna lebih dari satu (KBBI
2008:1200).

e. Kelas Kata

Sudjianto (2004 : 149) membagi kelas kata menjadi 10 jenis kata,
yaitu Dooshi, I-keiyooshi, Na-keiyooshi, Meishi, Rentaishi, Fukushi,

Setsuzokushi, Kandooshi, joshi dan jodooshi

f. Verba
Dalam bahasa Jepang verba disebut dengan istilah doushi. Sutedi
(2003:42) berpendapat Doushi adalah kata kerja yang berfungsi menjadi
predikat dalam suatu kalimat, mengalami perubahan bentuk (katsuyou)

dan bisa berdiri sendiri.



Dalam buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang (Shimizu, 2000:45),
verba dalam bahasa Jepang dibagi menjadi tiga jenis yaitu : Jidoushi H &
gil(verba Intransitif), Tadoushi ftEFd(verba transitif), dan Shodoushi (
FrEh)

g. Verba Dasu
Menurut Shin Moriyama dalam Nihongo Tagigo Gakushuu Jiten

(2012:252-260) terdapat beberapa makna verba dasu (H9°) . Makna

dasarnya N2> 5 /MIFE) S H % (Uchi kara soto ni idousaseru) yang

berarti membuat perpindahan dari dalam ke luar.
h. Hubungan Makna Perluasan dengan Gaya Bahasa
Momiyama (dalam Sutedi 2009:86) menyatakan bahwa untuk
mendeskripsikan suatu makna dalam polisemi dapat digunakan tiga
macam gaya bahasa (majas), yaitu :
1) Metafora
Metafora adalah pemakaian kata atau kelompok kata bukan arti
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan
atau perbandingan.
2) Metonimi
Metonimi adalah sebuah majas yang menggunakan pepatah kata
yang menggunakan merk, macam atau lainnya yang menggunakan
satu kesatuan dari sebuah kata, atas dasar kedekatan baik secara ruang

maupun secara waktu.
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3) Sinekdok
Sinekdok adalah majas yang digunakan untuk menyatakan
sesuatu hal atau perkara yang bersifat umum dengan hal atau perkara

lain yang bersifat khusus atau sebaliknya.

3. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskripstif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini diambil dari artikel
yang ada dalam The Nihongo Journal ( edisi Juli 1997, September 1997,
Oktober 1997, Juni 1998, Februari 2003) , Nipponia ( edisi tahun 1995 no.5,
tahun 2002 no.22, tahun 2003 no.25, tahun 2005 no.33, tahun 2008 no.44),

Koran online asahi shinbun (www.asahi.com), dan  yomiuri shinbun

(www.yomiuri.co.id). Sedangkan Objek data dari penelitian ini adalah kalimat

yang mengandung verba dasu ( {9°) yang terdapat dalam sumber data.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik catat.
Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan metode padan translasional
yang menggunakan teknik pilah unsur penentu sebagai teknik dasar dan

teknik hubung banding sebagai teknik lanjutannya.

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Kilasifikasi Makna

2) Menentukan makna dasar dan makna perluasan verba dasu ( H9°)

3) Mencari kalimat yang akan dianalisis
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4) Mengklasifikasikan kalimat yang akan dianalisis

5) Mendeskripsikan hubungan antara makna dasar dan makna perluasan.

4. Pembahasan
Berdasarkan data yang telah diperoleh penulis dari The Nihongo

Journal, Nipponia, koran online Asahi Shimbun (www.asahi.com) dan koran

online Yomiuri (www.yomiuri.co.id) menghasilkan data sebanyak 24 kalimat

yang menggunakan verba dasu ( 119" ).
Dari 27 kalimat tersebut, 4 kalimat diantaranya menunjukkan

penggunaan verba dasu ( {f 9°) sebagai makna dasar dan 23 kalimat

menunjukkan verba dasu  ( Hi9" ) sebagai makna perluasan.
Berikut adalah contoh kalimat yang akan dianalisis :

% Verba dasu ( H17°) yang menyatakan makna dasar

> TANLRIET mM<bEN, FEHTED, O—FTHL
%275, (The Nihongo Journal, Edisi Juni 1998, hal.14)

Oiru ya doro de tsuyoku momare, ase 0 dasu tame siito de guru-guru
makareru.

Pelanggan dipijat dengan kuat dengan minyak dan lumpur, kemudian
badannya dibungkus dengan kain tertentu agar mengeluarkan

keringat.

> BSEFIORE L L bl s, PAIEICRD ETERICLED
U7z, (Nipponia 1998 No.5, hal.24)

Shouhin wa asa no kaiten totomoni dasare, heiten ni naru to tennai
ni shimawareta.

Barang dagangan dikeluarkan (dipajang) saat toko buka pagi,
disimpan dalam toko ketika toko tutup.
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% Verba dasu ( {19°) yang menyatakan makna perluasan

> A EHITEZIIFRA MIANLOTIEZRL, BEFHOED
WZH L E 9, (The Nihongo Journal, Edisi September 1997, hal.77)

Kanikakitome wa chokusetsu wa posuto ni ireru no dewanaku,
yuubinkyoku no madoguchi ni dashimasu.

Surat tercatat tidak langsung dimasukkan ke dalam kotak pos, tetapi
mengirimkannya lewat loket yang berada kantor pos.

> HEZH LB TERBELZA DL ENTEERH A, (The
Nihongo Journal, Edisi September 1997, hal.71)

Gansho o dashita atode jukenkyuu o kaeru koto ga dekimasen.

Anda tidak bisa mengubah level tes yang akan diikuti setelah
mengumpulkan formulir.

> BT AT, BB LD L ORI H S TR, |
ARTETZA MLVART A X =R, KHEE L HITRDVE
At LT, ZOART Ly 7 2SS VICHEETE -7,
(Nipponia 2005 No.33, hal.21)

Kanada dewa, ryourizumi no mono ga kikai tekini dasarete ita ga ,
Nihon dewa ueitorusu ya ueitaa ga, egao totomoni atatakai ryouri o
kyuujishite kure, sore ga arekkusu san ni shinsen datta.

Di Kanada, pelayan menyajikan masakan dengan kaku / kurang
ramah, sedangkan di Jepang, pelayan laki-laki atau perempuan
menyajikan masakan hangat dengan muka tersenyum, itu adalah hal
baru bagi Sdr. Alex.

> RO ETONTIEY & L THESUERIEFREY | A 7R TH
D HPIHEEHIC A AT, =2 XV X —2 LD L
% L7, (The Nihongo Journal, Oktober 1997, hal. 88)
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Kouryuu no kitsukake tsukuri toshite chuugokubunkadoukoukai o
tsukuri, minnade yokohama no chuukagai ni kengaku ni ittari,
nyuuzuretaa o dashitari shimashita.

Dalam rangka pembentukan perkumpulan penggemar budaya Cina,
semuanya bersama-sama pergi wisata ke kota Pecinaan di
Yokohama, menerbitkan surat kabar, dan lain-lain.

Perluasan makna dalam polisemi (tagigo) dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh 2 majas, yaitu metafora dan metonimi.

» Makna perluasan yang dipengaruhi oleh majas metafora, antara lain :
menggerakkan sebagian anggota badan ke depan, menjamu tamu
(pelanggan) dengan makanan atau minuman, membayar, pengiriman
melalui  pos, penyerahan dokumen, tampil di depan orang,
menunjukkan sifat yang tersembunyi, mengumumkan,
penjualan.menerbitkan / meluncurkan, membuka toko baru, memberi
perintah atau petunjuk, menunjukkan jawaban yang tegas.

» Makna perluasan yang dipengaruhi oleh majas metonimi, antara lain :

menyebabkan terjadinya kejadian yang buruk.

5. Kesimpulan
Berdasarkan data yang dianalisis menunjukkan bahwa makna verba
dasu ( 119" ) mempunyai makna dasar, yaitu memindahkan dari dalam ke
luar dan 13 makna perluasannya adalah menggerakkan sebagian anggota
badan ke depan, menjamu tamu (pelanggan) dengan makanan atau minuman,
membayar, pengiriman melalui pos, penyerahan dokumen, tampil di depan

orang, menunjukkan sifat yang  tersembunyi,  mengumumkan,
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penjualan.menerbitkan / meluncurkan, membuka toko baru, memberi
perintah atau petunjuk, menunjukkan jawaban yang tegas, menyebabkan

terjadinya kejadian yang buruk.

Perluasan makna verba dasu ( ({7 ) dipangaruhi oleh 2 majas, yaitu

majas metafora dan majas metonimi.

» Makna perluasan yang dipengaruhi oleh majas metafora, antara lain :
menggerakkan sebagian anggota badan ke depan, menjamu tamu
(pelanggan) dengan makanan atau minuman, membayar, pengiriman
melalui pos, penyerahan dokumen, tampil di depan orang, menunjukkan
sifat yang tersembunyi, mengumumkan, penjualan. menerbitkan/
meluncurkan, membuka toko baru, memberi perintah atau petunjuk,
menunjukkan jawaban yang tegas. Perluasan makna tersebut dikarenakan
adanya kemiripan karateristik secara proses dengan makna dasarnya.

» Makna perluasan yang dipengaruhi oleh majas metonimi, antara lain :
mengakibatkan terjadinya kejadian yang buruk. Perluasan makna tersebut

karena adanya sifat kedekatan atau keterkaitan dengan makna dasarnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semantik (imiron) merupakan salah satu cabang linguistik
(gengogaku) yang mengkaji tentang makna. Dalam cabang linguistik,
semantik memegang peranan penting, karena bahasa yang digunakan dalam

komunikasi tiada lain hanya untuk menyampaikan suatu makna.

Makna kata dalam suatu bahasa saling berhubungan, hubungan ini
disebut relasi makna. Misalnya hubungan antara makna kata sedekah dan
pemberian yang menyatakan hubungan persamaan kata (sinonim), kata
panjang dan pendek yang menyatakan hubungan lawan kata (antonim), Kata
bunga yang mencakup kata anggrek, mawar, aster yang menyatakan
hubungan makna umum ke khusus (hiponim), Kata tahu (mengerti sesudah
melihat) dan tahu (makanan dari kedelai) yang menyatakan hubungan
makna yang ditulis sama atau dilafalkan sama tetapi maknanya berbeda
(homonim), dan hubungan kata atau frase yang mempunyai makna ganda

(polisemi)

Polisemi dalam bahasa Jepang disebut dengan tagigo. Menurut
Kunnichiro dalam Sutedi (1996:97) polisemi adalah kata yang memiliki
makna lebih dari satu dan setiap makna tersebut ada keterkaitannya.

Misalnya dalam bahasa Indonesia adalah kata kepala yang mulanya



mempunyai arti bagian tubuh manusia dan hewan yang letaknya paling atas,
kemudian artinya meluas menjadi kepala sekolah, kepala surat, kepala jarum.
Dalam bahasa Jepang terdapat banyak sekali verba yang memiliki makna

lebih dari satu. Salah satu contohnya adalah verba dasu (H9°) . Menurut

penggunaannya verba dasu mempunyai beberapa makna, contohnya :
poketto kara tabako o dasu (mengeluarkan rokok dari kantong), mise o dasu
(buka toko), zasshi o dasu (menerbitkan majalah), watashi ga dashimasu
(biarlah saya yang membayar). Dari keempat contoh tersebut terlihat bahwa
verba dasu mempunyai makna yang berbeda yang disebabkan karena

mengalami perluasan makna dari makna dasarnya.

Perluasan makna tersebut dapat membuat pembelajar mengalami
kesulitan dalam memahami kata yang berpolisemi. Apalagi ada kalanya
makna perluasan kata yang berpolisemi berbeda jauh dengan makna
dasarnya. Pemahaman makna yang kurang baik pada kata yang berpolisemi
dapat mengakibatkan kesalahan dalam memaknainya, sehingga kata yang
ingin disampaikan tersebut tidak dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu,
dalam kamus bahasa Jepang secara umum kata yang berpolisemi hanya
tertulis artinya saja, tetapi tidak dituliskan hubungan antara makna dasar

perluasan dengan makna dasarnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan penelitian

tentang polisemi. Dengan penelitian ini pembaca diharapkan lebih



memahami makna dasar dan makna perluasan dari verba dasu ((13°) dan

memahami hubungan makna tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan

penelitian dengn judul : Analisis Makna Verba dasu (H3") sebagai

Polisemi dalam Bahasa Jepang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang ingin penulis teliti
adalah :
1. Apa makna dasar dan makna perluasan yang terkandung dalam verba
dasu ?
2. Bagaimanakah hubungan antara makna dasar dan makna perluasan dari

verba dasu ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apa makna dasar dan makna perluasan yang
terkandung dalam verba dasu.
2. Untuk mengetahui hubungan antara makna dasar dan makna perluasan

dari verba dasu.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil dari penelitian ini bisa digunakan oleh pembelajar Bahasa

Jepang sebagai referensi dalam memahami makna verba dasu (Hi9")

sebagai polisemi dalam bahasa Jepang.
2. Praktis
Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan bagi guru
dalam proses belajar mengajar untuk menerangkan hubungan makna

dasar dan makna perluasan verba dasu ( Hi9).

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami urutan-urutan serta
memberikan gambaran secara keseluruhan dalam skripsi ini, maka perlu
diberikan sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. Dalam
skripsi ini secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian
pendahuluan, bagian isi dan bagian akhir skripsi.

Bagian pendahuluan skripsi ini secara berturut-turut berupa halaman
judul, halaman pengesahan, lembar pernyataan, motto dan persembahan,
kata pengantar, abstrak, rangkuman, dan daftar isi.

Bagian isi dari skripsi ini di bagi menjadi lima bab, vyaitu
pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, analisis dan pembahasan,

kesimpulan.



Pada bagian pertama merupakan bab | Pendahuluan, berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, menfaat

penelitian, dan sistematika penelitian.

Pada bab Il berisikan berbagai macam teori yang mendukung

penelitian ini. Teori tersebut antara lain, teori semantik, makna, relasi
makna, polisemi, kelas kata, verba, verba dasu ( {19°)., dan hubungan

makna perluasan dan gaya bahasa.

Bab I11 ini berisi berisi pendekatan penelitian, sumber data, objek

data, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data

Bab IV berisi tentang penjelasan dan pembahasan penelitian
tentang makna dari verba dasu ( i J), serta penjelasan tentang

hubungan makna dasar dan makna perluasan verba tersebut.

Selanjutnya bab V penulis memberikan kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian.

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka yang memberikan
informasi tentang sumber-sumber referensi sebagai literature yang

digunakan serta lampiran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Semantik

Kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang artinya tanda
atau lambang (sign), kata kerjanya adalah semaino yang berarti “menandai”
atau “melambangkan”. Semantik” pertama kali digunakan oleh seorang
filolog Perancis bernama Michel Breal pada tahun 1883. Kata semantik
kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang linguistik
yang mempelajari tentang tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang

ditandainya.

Selain itu, Slametmujana (1964 : 1) berpendapat bahwa semantik
adalah penelitian makna yang dilakukan dengan mencari tahu bagaimana
mula adanya makna sesuatu (misalnya, sejarah kata, dalam arti bagaimana
kata itu muncul, bagaimana perkembangannya, dan mengapa terjadi

perubahan makna dalam sejarah bahasa).

Kemudian Chaer (1994 : 2) mengungkapkan bahwa semantik dapat
diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari

tiga tataran analisis bahasa: fonologi, gramatika, dan semantik.



2.2

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa semantik adalah
bidang linguistik yang mempelajari tentang makna atau tentang arti dengan

mencari tahu bagaimana mula adanya makna sesuatu.

Makna

Pengertian makna (sense-bahasa Inggris) adalah pertautan yang ada
diantara unsur-unsur bahasa itu sendiri. Lyons dalam Aminuddin (1995 : 89)
menyebutkan bahwa mengkaji atau memberikan makna suatu kata ialah
memahami kajian kata tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan
makna yang membuat kata tersebut berbeda dari kata-kata lain.

Kemudian Mansoer Pateda (2001 : 79) berpendapat bahwa makna
merupakan kata — kata dan istilah yang membingungkan, makna tersebut
selalu menyatu pada tuturan kata maupun kalimat.

Selain itu, Ferdinand De Saussure dalam Chaer (1994 : 2886)
mengungkapkan bahwa pengertian makna sebagai pengertian atau konsep
yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda linguistik.

Pengertian makna yang dikemukakan oleh Kazama, (1993 : 83)
menyatakan bahwa makna dalam bahasa Jepang “imiron” merujuk pada
penanda (signifian) dan petanda (signifie).

Dari beberapa pengertian makna menurut para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa makna adalah memahami kata atau kalimat yang

disampaikan pembicara.



2.3 Relasi Makna
Chaer (1989 : 82) mengemukan bahwa Relasi Makna merupakan
hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah kata atau satuan
bahasa yang lainya lagi.
Selain itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia /KBBI (2008 :
1159) Relasi adalah hubungan, perhubungan, pertalian kata atau frase

dengan dasarnya dari sudut urutan gramatikal. Dan makna adalah arti.

Berikut ini adalah berbagai bentuk dari relasi makna, yaitu :
1. Sinonim
Sinonim adalah relasi makna antar kata (frase atau kalimat) yang
maknanya sama atau mirip, tetapi maknanya tidak sama mutlak.
Contoh : istri dan bini, ayah dan bokap
2. Antonim / Oposisi
Antonim atau oposisi adalah relasi antar kata yang bertentangan atau
berkebalikan maknanya.
Contoh : suami dan istri, jantan dan betina.
3. Hiponim
Hiponim adalah relasi makna yang berkaitan dengan peliputan makna
spesifik (khusus) dalam makna generik (umum).
Contoh : anggrek, mawar, aster, tulip (bunga).

Kucing, anjing, kambing, kuda (binatang).



4. Homonim
Homonim adalah relasi makna antar kata yang dituliskan sama atau
dilafalkan sama, tetapi maknanya berbeda.
Contoh : tahu (makanan) dan tahu (paham)
Masa (waktu) dan massa ( jumlah besar)
5. Polisemi
Polisemi adalah kata atau frase yang memiliki beberapa makna, tetapi
makna tersebut saling berhubungan.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan hubungan makna adalah
hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu
dengan satuan bahasa lainnya, pertalian kata atau frase dengan dasarnya
dari sudut urutan gramatikal. Bentuk relasi makna diantaranya sinonim,

antonim, hiponim, homonim, dan polisemi.

2.4 Polisemi

Pengertian polisemi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
kata atau frase yang mempunyai makna lebih dari satu (KBBI 2008 : 1200).
Meskipun mempunyai makna yang berbeda-beda tetapi masih ada hubungan
dan kaitan antara makna-makna yang berlainan tersebut (Parera 2004 : 81).
Contoh polisemi menurut Chaer (2007 : 301) adalah kata kepala yang
mempunyai beberapa arti :

1. Bagian tubuh dari leher ke atas

Contoh : Kepalanya luka terkena pecahan kaca.



2.5

10

2. Ketua/Pemimpin
Contoh : Kepala Kantor itu bukan paman saya.
3. Sesuatu yang berada di atas
Contoh : Kepala surat biasanya berisi nama dan alamat kantor.
4. Sesuatu yang berbentuk bulat
Contoh : Kepala jarum itu terbuat dari plastik.
5. Sesuatu atau bagian yang sangat penting
Contoh : Yang duduk di kepala meja itu orang yang penting.
Menurut Yamaguchi (1998: 922)
EZLIE—ODOHEBIIEL OERRH L Z L,
tagigowa hitotsuno tango ni ooku no imi ga arukoto
polisemi adalah satu kata yang memiliki banyak makna.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa polisemi adalah
kata atau frase yang mempunyai makna lebih dari satu. Meskipun
mempunyai makna yang berbeda-beda tetapi masih ada hubungan dan

mempunyai kata dasar yang sama.

Kelas Kata

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah hinshi.
Satuan terkecil yang membentuk kalimat (bun) sering dikenal dengan istilah
tango (kata). Sudjianto (2004 : 149-181) membagi kelas kata menjadi 10

jenis kata, yaitu :
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1. Dooshi (verba)
Dooshi adalah salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang, sama dengan
i-keiyooshi dan na-keiyooshi menjadi salah satu jenis yoogen (jiritsugo
yang dapat mengalami perubahan dan dapat menjadi predikat).

2. l-keiyooshi (Adjektiva-i)
I-keiyooshi (Adjektiva-i) sering disebut juga keiyooshi yaitu kelas kata
yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu, dengan sendirinya dapat
menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk. Setiap kata
yang termasuk i-keiyooshi selalu diakhiri silabel /i/ dalam bentuk
kamusnya, dapat menjadi predikat, dan dapat menjadi kata keterangan
yang menerangkan kata lain dalam suatu kalimat.

3. Na-keiyooshi (Adjektiva-na)
Na-keiyooshi (Adjektiva-na) sering disebut juga keiyoodooshi yaitu
kelas kata yang dengan sendirinya dapat membentuk sebuah bunsetsu,
dapat berubah bentuknya dan bentuk shuushikeinya berakhir dengan da
atau desu. Oleh karena perubahannya mirip dengan dooshi sedangkan
artinya mirip dengan keiyooshi, maka kelas kata ini diberi nama
keiyoodooshi.

4. Meishi
Meishi adalah kata-kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa, dan
sebagainya, tidak mengalami konjugasi, dan dapat dilanjutkan dengan

kakujooshi
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5. Rentaishi (Prenomina)
Rentaishi adalah kelas kata yang termasuk kelompok jiritsugo yang
tidak mengenal konjugasi yang digunakan hanya untuk menerangkan
nomina. Oleh karena itu kelas kata ini tidak dapat menjadi subjek atau
predikat dan tidak dapat dipakai untuk menerangkan yoogen

6. Fukushi (Adverbia)
Fukushi adalah kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan
dengan sendirinya dapat menjadi keterangan yoogen walaupun tanpa
mendapat bantuan dari kata-kata yang lain. Fukushi tidak dapat
menjadi subjek, predikat dan pelengkap. Fukushi adalah kata-kata yang
menerangkan verba, adjektiva, adverbia yang lainnya, tidak dapat
berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu
aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara

7. Setsuzokushi (Konjugasi)
Setsuzokushi (Konjugasi) adalah salah satu kelas kata yang termasuk
ke dalam kelompok jiritsugo yang tidak dapat mengalami perubahan.
Kelas kata setsuzokushi tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat
ataupun kata yang menerangkan kata lain. Setsuzokushi berfungsi
menyambungkan suatu kalimat dengan kalimat lain atau
menghubungkan bagian kalimat dengan bagian kalimat lain.

8. Kandooshi
Kadooshi adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo yang

tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat
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menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi konjugasi. Namun kelas
kata ini dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu walaupun tanpa
bantuan kelas kata lain. Kandooshi terkandung kata-kata yang
mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut dan rasa gembira,
namun selain itu didalamnya terkandung juga kata-kata yang
menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang lain.
9. Jodooshi (Verba bantu)
arakteristik jodooshi yaitu sebagai berikut :
- Merupakan fuzokugo
- Dapat berubah bentuknya
- Terutama dipakai setelah yoogen dan menambah bebagai macam
arti, namun ada juga jodooshi yang dipakai setelah meishi seperti
da, desu atau rashii.
10. Joshi (Partikel)
Joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah
suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan
kata lain serta untuk menambabh arti kata tersebut lebih jelas lagi. Kelas

kata joshi tidak mengalami perubahan bentuknya.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa
Jepang terdapat sepuluh hinshi (kelas kata), yaitu Dooshi, I-keiyooshi, Na-
keiyooshi, Meishi, Rentaishi, Fukushi, Setsuzokushi, Kandooshi, joshi dan

jodooshi.
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2.6 Verba
Pengertian verba menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
kata yang menggambar proses, perbuatan atau keadaan, yang juga disebut

kata kerja.

Dalam bahasa Jepang verba disebut dengan istilah doushi. Sutedi
(2003 : 42) berpendapat Doushi adalah kata kerja yang berfungsi menjadi
predikat dalam suatu kalimat, mengalami perubahan bentuk (katsuyou) dan
bisa berdiri sendiri. Nomura dan koike juga berpendapat hampir sama
dengan Sutedi. Mereka mengatakan bahwa verba (doushi) adalah salah satu
kelas kata dalam bahasa Jepang, sama dengan adjektiva-i dan adjektiva-na
menjadi salah satu jenis yougen.

Shimizu dalam Sudjianto (2004 : 150) menyebutkan bahwa verba
dalam bahasa Jepang dibagi menjadi tiga jenis yaitu:
1. Jidoushi B #Fl(verba Intransitif)
Jidoushi merupakan verba yang tidak disertai dengan objek
penderita. Pengertian dilihat dari huruf kanjinya yang bermakna kata
yang bergerak sendiri.

Contoh :

753> % kawaru ‘tukar’

o & % okiru ‘bangun’
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& % neru ‘tidur’
A % hairu ‘masuk’
2. Tadoushi fth#)znl(verba transitif)
Verba yang memiliki objek penderita. Pengertian dilihat dari makna
kanjinya yang bermakna “kata yang digerakkan yang lain”, jadi ada
gerakan dari subjek.

Contoh:

#Z Z 7" okosu ‘membangunkan’

27 9 nekasu ‘menidurkan’

AL % ireru ‘memasukkan’

£ % atsumeru ‘mengumpulkan’

3. Shodoushi (P EhzEA)

Shodoushi merupakan kelompok verba (doushi) yang memasukkan
pertimbangan pembicara, maka tidak dapat diubah ke dalam bentuk
pasif dan kausatif. Selain itu, shodoushi tidak memiliki bentuk
perintah dan ungkapan kemauan (ishi hyougen). Diantara verba-
verba yang termasuk kelompok ini, kelompok doushi yang memiliki
makna potensial seperti ikeru dan kireru yang disebut wJ 5E &5l

kanou doushi ‘verba potensial’.
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Contoh :
b, 2 % mieru ‘terlihat’
[l = % % kikoeru ‘terdengar’
1T1F %ikeru ‘dapat pergi’
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa verba adalah kata
kerja yang berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat, mengalami

perubahan bentuk dan bisa berdiri sendiri. verba dalam bahasa Jepang

dibagi menjadi tiga jenis yaitu: Jidoushi, tadoushi dan shodoushi.

2.7 Verba Dasu

Shin Moriyama dalam Nihongo Tagigo Gakushuu Jiten (2012:252-
260) menyebutkan bahwa dalam verba dasu ( H{9") terdapat makna dasar
(0); makna turunan primer (1,2,dll); makna turunan sekunder (1.a, 2.a, dll).

Makna-makna yang terkandung dalam verba dasu ( 19°) vyaitu :

0. WIBAMIBEISE S,
Uchi kara soto ni idousaseru.
Membuat perpindahan dari dalam ke luar.
Contoh :
- RNBAREHT,
Hako kara hon o dasu.

Mengeluarkan buku dari kotak.



1. RO—EEZRHICBE SE 5,
Karada no ichi bu o0 mae ni idousaseru.

Menggerakkan sebagian anggota badan ke depan

Contoh :
- BOhLEEMT EGRVE,

Mado kara kao o dasu to abunai yo.

Kalau mengeluarkan muka ke jendela bahaya Iho.

2. BafBWRETHTRT,
Kyaku o inshokubutsu nado de motenasu..
Menjamu tamu dengan makanan dan minuman.
Contoh :
- BIZBAE T
Kyaku ni ocha o dasu.
Menjamu tamu dengan teh.
3. B&EXHD,
Okane o shiharau.
Membayar.
Contoh :
- fREICHEEE T
Shain ni kyuuryou o dasu.

Membayar gaji karyawan.

17



4. BHET D,

Yuusousuru.

Pengiriman dengan pos.

Contoh :

- SEAICERREHT,
Sensei ni nengajou o dasu.
Mengirim kartu tahun baru kepada guru.

5. FHA LT 5,

Shorui nado o teishutsusuru.

Penyerahan dokumen.

Contoh :

AT e OHEEEZ T,

Yakusho ni biza no shinseisho o dasu.

Mengajukan surat permohonan visa kepada kantor pemerintah.
6. NEMIBEISHED,

Hito o soto ni idousaseru.
Menyuruh seseorang keluar.
Contoh :
- RSN LT,
Kodomo o soto ni dashita.

Menyuruh anak bermain di luar.

18
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6.a. AR CHEF, itz ¥ 2,
Hitomae de shigoto. Engi o saseru.
Menyuruh tampil di depan orang .
Contoh :
- FhEEaUT A M,
Gakusei 0 kontesuto ni dasu.
Menyuruh siswa tampil di kontes.
6.0 FIELMOFEIEICESEL0 b,
Kazoku o hoka no kazoku ni zokusaseru.
Menyuruh bergabung dengan keluarga orang lain.
Contoh :
- RAERICHT,
Musume o yome ni dasu.
Menyuruh anak perempuan menikah
7. N\MZdEH, EHT 2,
Jinzai o haishutsu. Senshutsusuru.
Mengeluarkan tenaga / memproduksi ( orang yang produktif).
Contoh :
- HNL— A HKEEZHLTESVY,
Chounai kara hitori, yakuin o dashite kudasai.

Ayo pilih satu orang pekerja dari kota ini.



8. EOMEHTITEITSE D,
Norimono o arata ni unkousaseru..
Kendaraan akan mulai bergerak keluar.
Contoh :
- ISR & T,
Umi ni fune o dasu.
Kapal akan mulai bergerak keluar di laut.
9. RAZholcaREs,
Mienakatta mono o miseru..
Memperlihatkan barang yang tidak kelihatan.
Contoh :

- R ELS o THIAZH LTS EE N,
Sode o0 makutte ude o dashite kudasai.
Tolong gulung lengan perlihatkan siku.

9a. FEN TWIEHEZET,

Kakureteita seishitsu o arawasu.
Menunjukkan sifat yang tersembunyi.
Contoh :
- HEBEWLTORLE T,

Kutsu o migaite tsuya o dasu.

Sepatu digosok, mengkilap.
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10. #R, BN %,
Keiji. Tenjisuru.
Pengumuman. Memamerkan.
Contoh :
- EORNCERZ 1,
Mise no mae ni kanban o dasu.
Memasang papan reklame di depan toko.
11. 58, T %,
Hatsubai. Shuppansuru.

Penjualan. Menerbitkan / meluncurkan.

Contoh :

kA, Bz g,

Raigetsu, shinsha o dasu.
Bulan depan, meluncurkan mobil baru.
12. GEO IS, Blad 2,

Hanashi no naka ni inyou. Reijisuru.

Mengutip di tengah pembicaraan. Memberi contoh.

Contoh :

- FEFIWVOBLBEOZEADZ L EGIEENITHT,
Tsuma wa itsumo tonari no goshujin no koto o hikiai ni dasu.

Istrinya sering membandingkannya dengan tetangga sebelah.
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13. 5 & b5 %,
Mise o hajimeru.
Membuka toko.
Contoh :
- BAENCE 2 L7,
Ekimae ni mise o dashita.
Dibuka toko di depan stasiun.
14. fn 5, Rl e b 2%,
Meirei. Shiji nado o ataeru.
Memberi perintah, petunjuk,dil.
Contoh :
- FARECEEAZT L
Gakusei ni shukudai o dashita.
Menyuruh siswa mengumpulkan PR.
15. B, &R WY,
Iken. Kotae o meikaku ni shimesu.
Pendapat. Menunjukkan ketegasan jawaban.
Contoh :
- BRI S EE 2 T,
Shitsumon ni taisuru kotae o dasu.

Menjawab ketika ditanya.



16. BWFEERESHED,
Warui jitai o hasseisaseru..
Terjadinya keadaan buruk.
Contoh :

- k&I,
Hi o dasu.
Kebakaran.

16.a. AHBIG LA IND,
Seirigenshou o hasseisareru.
Terjadi gejala fisiologi.
Contoh :

- TFEHLTEE T T 5,

Ase 0 dashite netsu o sageru.

Demam turun setelah mengeluarkan keringat.

17. KN DR, NNERT,
Tainai kara kanjou. Chikara o arawasu.
Menunjukkan perasaan dalam tubuh.
Contoh :
- BOZBEICHT,
Yorokobi o kao ni dasu.

Menunjukkan muka senang.

23



24

2.8 Hubungan makna perluasan dengan gaya bahasa

Perluasan makna pada suatu kata yang berpolisemi terjadi karena
para pemakai bahasa memiliki alasan (motivasi) mengapa suatu kata yang
memiliki makna tertentu digunakan pula untuk menyatakan makna yang
lainnya.

Perluasan makna kata tersebut terjadi akibat adanya berbagai
perkembangan dan kemajuan yang dialami manusia pemakai bahasa itu
sendiri yang tentunya dapat dideskripsikan dari sudut pandang tertentu.

Momiyama (dalam Sutedi 2009:86) menyatakan bahwa untuk
mendeskripsikan suatu makna dalam polisemi dapat digunakan tiga macam
gaya bahasa (majas), yaitu :

1. Metafora
Metafora adalah pemakaian kata atau kelompok kata bukan
arti  sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan
persamaan atau perbandingan.

Contoh :

FIRTH D,
Otoko wa ookami de aru.
Laki-laki itu (semuanya) serigala (= buaya darat).
Dalam budaya Jepang kata serigala pada kalimat di atas
menyatakan arti laki-laki hidung belang atau berbahaya yang dalam

bahasa Indonesia menggunakan istilah buaya darat.
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2. Metonimi
Metonimi adalah sebuah majas yang menggunakan pepatah
kata yang menggunakan merk, macam atau lainnya yang
menggunakan satu kesatuan dari sebuah kata, atas dasar kedekatan
baik secara ruang maupun secara waktu.
Berikut ini adalah bentuk hubungan dari metonimi :
a. Tempat sesuatu dan isinya.
HNE A D,
Nabe ga nieru.
Panci mendidih.
Sebenarnya yang mendidih bukan pancinya tetapi air yang ada
dipanci tersebut.
b. Bagian dan keseluruhan
DR ES T,
Megane ga kumotta
Kacamata berawan (lembab).
Sebenarnya yang kena lembab itu bukan kacamata secara
keseluruhan melainkan hanya lensanya saja.
c. Sebab dan akibat
" — LT
Namida — Kanashimu

Air mata — Bersedih
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d. Bentuk lainnya
Ayah membeli sebatang Djarum coklat.
Kata Djarum coklat pada kalimat di atas bukanlah benda
aslinya (sebuah jarum berwarna coklat) melainkan sebuah merk

dari rokok.

3. Sinekdok
Sinekdok adalah majas yang digunakan untuk menyatakan sesuatu
hal atau perkara yang bersifat umum dengan hal atau perkara lain
yang bersifat khusus atau sebaliknya.
Contoh :
BN LT E TR RENET,
Maiasa, pan to tamago o tabemasu.
Setiap pagi, (saya) makan roti dan telur.
Kata telur pada kalimat di atas berarti telur ayam, bukan telur yang

lainnya.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
mendeskripsikan suatu makna dalam polisemi dapat digunakan tiga macam

gaya bahasa (majas), yaitu : metafora, metonimi, sinekdok.



3.1

3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan

kalimat yang mengandung verba dasu ( {{9°), kemudian menjabarkan makna

yang terkandung dalam verba tersebut dan mendeskripsikan hubungan antara

makna dasar dan makna perluasan.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari artikel yang ada dalam
The Nihongo Journal ( edisi Juli 1997, September 1997, Oktober 1997, Juni
1998, Februari 2003) , Nipponia ( edisi tahun 1995 no.5, tahun 2002 no.22,
tahun 2003 no.25, tahun 2005 no.33, tahun 2008 no.44), Koran online asahi

shinbun (www.asahi.com), dan yomiuri shinbun (www.yomiuri.co.id)

Penelitian ini menggunakan The Nihongo Journal dan Nipponia
sebagai sumber data karena sumber tersebut sudah menerbitkan banyak
majalah sehingga bahasanya lebih bervariatif dan mengikuti perkembangan

jaman. Koran online asahi shinbun (www.asahi.com), dan yomiuri shinbun

(www.yomiuri.co.id) juga dijadikan sumber data karena mudah diakses

sehingga memudahkan penulis dalam mencari data.
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Objek Data

Objek data dari penelitian ini adalah kalimat yang mengandung verba

dasu ( H19°) yang terdapat dalam sumber data.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik catat
yaitu penulis mencatat kalimat yang mengandung verba dasu ( Hid") dalam
artikel The Nihongo Journal, The Monthly Nihongo, Nipponia, Koran online

asahi shinbun (www.asahi.com), dan yomiuri shinbun (www.yomiuri.co.id)

Pencatatan dalam penelitian ini menggunakan transkripsi ortografis,
yaitu transkripsi yang menggunakan garis bawah ( ) pada data yang

ditranskripsikan.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode padan translasional yang
menggunakan teknik pilah unsur penentu sebagai teknik dasar dan teknik
hubung banding sebagai teknik lanjutannya.

Menurut Sudaryanto (1993:15) metode padan translasional adalah
metode atau cara yang digunakan dalam upaya menentukan kaidah dalam
tahap analisis data yang alat penentunya bahasa lain.

Berdasarkan tahap penggunaannya, teknik dalam metode padan
dibedakan menjadi dua, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar

harus dilaksanakan terlebih dahulu sebelum teknik lanjutan. Teknik dasar
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yang dimaksud adalah teknik pilah unsur penentu yang digunakan untuk
menentukan objek yang akan diteliti yaitu verba dasu ( HiJ°) dan
menggunakan daya pilah translasional yang berwujud terjemahan dari verba
dasu ( Hi 9 ) dalam bahasa Indonesia sebagai penentu. Kemudian
dilanjutkan dengan teknik hubung banding yaitu membandingkan antara
semua unsur penentu yang relevan dengan semua unsur data yang ditentukan.
Penulis akan menganalisis data dengan cara membandingkan makna dasar
dan makna perluasan, kemudian mendeskripsikan hubungan antara makna

dasar dan makna perluasan.

Contoh kartu data :

No Kalimat Makna Dasar

1 BN ARE T, Mengeluarkan
Hako kara hon o dasu.
Mengeluarkan buku dari kotak.

» Kata dasu pada hako kara hon o dasu bermakna
mengeluarkan. Makna tersebut merupakan makna dasar dari
verba dasu. Pada kalimat tersebut subjek mengeluarkan buku
dari kotak. Pada proses mengeluarkan tersebut terjadi
perpindahan posisi objek (buku) dari dalam ke luar, sehingga
objek yang tadinya tidak terlihat oleh orang lain menjadi

terlihat.




No

Kalimat Makna Perluasan Majas

Tai no aji o ikasuyou, sashimi ya
shioyaki de dasu koto ga dekiru.

Untuk memunculkan rasa ikan
kakap merah, bisa disajikan
dengan sashimi dan shioyaki.

O E AT X 5. |5 < | Disajikan Metafora
WHEE THIT Z LN TE 5,

Analisis :

» Kata dasu pada kalimat di atas memiliki makna disajikan.

Makna tersebut merupakan makna perluasan dari makna dasar
verba dasu yaitu mengeluarkan.

Makna perluasan ini terjadi karena dipengaruhi majas
metafora. Hal itu dikarenakan pada proses disajikan dalam
kalimat di atas mengandung makna makanan yang sudah
dimasak akan diletakkan di piring kemudian dipindahkan ke
tempat penyajian. Perpindahan posisi saat disajikan sama
dengan proses mengeluarkan, yaitu memindahkan objek dari
dalam ke luar, sehingga objek yang tadinya tidak terlihat oleh
orang lain dipindah keluar supaya orang lain bisa melihatnya.
Makna dasar “mengeluarkan” merupakan kata kerja transitif
sedangkan makna perluasan “disajikan” berubah menjadi kata

kerja intransitif.
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3.6 Langkah Analisis Data
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Klasifikasi Makna
Klasifikasi makna dilakukan dengan cara mencari sinonimnya,
mencari lawan katanya, mencari padanan katanya dalam bahasa Indonesia.

2. Menentukan makna dasar dan makna perluasan verba dasu ( Hi9")

Penentuan makna dasar dan makna perluasan dilihat dari kamus
dan mencari padanan katanya dalam bahasa Indonesia.
3. Mencari kalimat yang akan dianalisis
Mencari kalimat yang akan dianalisis dari sumber data, yaitu
dalam artikel The Nihongo Journal, The Monthly Nihongo, dan Nipponia.
4. Mengklasifikasikan kalimat yang akan dianalisis
Mengklasifikasikan kalimat yang akan dianalisis yang dilakukan
berdasarkan makna dasar dan makna perluasannya.
5. Mendeskripsikan hubungan antara makna dasar dan makna perluasan.
Mendeskripsikan hubungan antar makna dasar dan makna
perluasan yang dilakukan dengan menggunakan tiga gaya bahasa (majas),
yaitu metafora yang merupakan gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu hal dengan membandingkannya dengan hal lain;
metomimi yang merupakan gaya bahasa yang mengungkapkan suatu hal
atas dasar kedekatan dan keterkaitan baik secara ruang maupun secara

waktu; sinekdok yang merupakan gaya bahasa yang digunakan untuk
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menyatakan sesuatu hal atau perkara yang bersifat umum dengan hal atau

perkara lain yang bersifat khusus atau sebaliknya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Menurut analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa :

Hasil dari penelitian ini adalah makna verba dasu ( 119~ ) mempunyai

1 makna dasar dan 13 makna perluasan. Makna dasarnya adalah
memindahkan dari dalam ke luar, serta makna perluasannya adalah 1)
menggerakkan sebagian anggota badan ke depan, 2) menjamu tamu
(pelanggan) dengan makanan atau minuman, 3) membayar, 4) pengiriman
melalui pos, 5) penyerahan dokumen, 6) tampil di depan orang, 7)
menunjukkan  sifat yang  tersembunyi, 8) mengumumkan, 9)
penjualan.menerbitkan / meluncurkan, 10) membuka toko baru, 11) memberi
perintah atau petunjuk, 12) menunjukkan jawaban yang tegas, 13)

menyebabkan terjadinya kejadian yang buruk.

Hubungan antara makna dasar dan makna perluasan verba dasu

(H497) dipangaruhi oleh 2 majas, yaitu majas metafora dan majas metonimi.

1. Makna perluasan yang dipengaruhi oleh majas metafora, antara
lain : menggerakkan sebagian anggota badan ke depan, menjamu
tamu (pelanggan) dengan makanan atau minuman, membayar,

pengiriman melalui pos, penyerahan dokumen, tampil di depan

52



53

orang, menunjukkan sifat yang tersembunyi, mengumumkan,
penjualan. menerbitkan / meluncurkan, membuka toko baru,
memberi perintah atau petunjuk, menunjukkan jawaban yang
tegas. Perluasan makna tersebut dikarenakan adanya kemiripan
karateristik secara proses dengan makna dasarnya.

2. Makna perluasan yang dipengaruhi oleh majas metonimi, antara
lain : menyebabkan terjadinya kejadian yang buruk. Perluasan
makna tersebut karena adanya sifat kedekatan atau keterkaitan

dengan makna dasarnya.

5.2 SARAN

Saran berikut diharapkan dapat menambah wawasan dan masukan
tentang bahasa Jepang khususnya tagigo, penulis sampaikan bagi pengajar

bahasa Jepang, pembelajar bahasa Jepang, dan peneliti lain.

1. Bagi Pengajar Bahasa Jepang
Bagi pengajar bahasa Jepang diharapkan mempunyai
banyak referensi bacaan tentang polisemi agar mahasiswa dapat
membaca referensi tersebut.
2. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang
Bagi pembelajar bahasa Jepang diharapkan dapat
memperluas pengetahuannya tentang polisemi dalam bahasa

Jepang agar lebih memahami makna kata yang berpolisemi.
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3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang polisemi,
diharapkan contoh kalimatnya lebih banyak agar kalimat yang
akan diteliti lebih bervariatif, dan sebaiknya membaca seluruh
wacana yang mengandung data, tidak hanya kalimat yang

mengandung polisemi.
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No Kalimat Terjemahan Makna Makna Sumber
Dasar Perluasan

1. | A4 LLe ¢ #< & F£ | Supaya mengeluarkan keringat, \ The Nihongo
n. a7, o — | | direbahkan di kursi, dipijat dengan kuat Journal, Edisi Juni
TCHIBENND, dengan minyak dan lumpur. 1998, hal.14

2. | peiIEE O BRJE & & oy | Barang dagangan dikeluarkan saat toko y _ )

Sh. BEIZ 2 L IENIT buka pagi, disimpan dalam toko ketika Nipponia 1998
Ea—— toko tutup. No.5, hal.24
LEbhi,

. . WWW.Yomiuri.co.id,

3. | WHO (ZRIHAHEHL, Organisasi kesehatan dunia dalam Edisi 19 Oktober
NER ST ED S 43R 7-, | Waktu yang sama telah mengeluarkan v 2014

pernyataan dan mengakui
terbongkarnya dokumen rahasia.

4. | S ERIXEHEIR A M | Surat tercatat tidak langsung y The Nihongo
ANAHDOTIE< . B{H)5 | dimasukkan ke dalam kotak pos, tetapi Journal, Edisi
DZEOZHLET, menyerahkannya ke loket yang berada September 1997,

kantor pos. hal.77

5. |BEZH L2 TXB % | Setelah menyerahkan formulir tidak v The Nlhong_o_
BRDHIENTEEREA bisa mengganti level Journal, Edisi

. ° gganti level tes. September 1997,

hal.71
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10.

fROWA LT X O Hilsy
RMEFEE CHT Z LR TE
%)o

T F T, BHEEFEAD G
DRI S e

2, AARTIIYV A LA
RV T A H—IN, KL L
BT VVEE 2R LT
<, ZENRT Ly 7 AS
PN - 7,

BIRITR 25O fiBh & % HY
T EICEGmAH TV D HE
WHH 5,

DX DT EY & LT
HESUERIGFEEY . A
72 ORI O TR I /LI
1To770, =a— AL X —
ALY LELE,

KFETA 7 A M EHHTU
HFHENNOY A2
v 7L,

Untuk memunculkan rasa ikan kakap
merah, bisa disajikan dengan sashimi
dan shioyaki.

Di Kanada, pelayan menyajikan
masakan seperti digerakkan oleh mesin,
sedangkan di Jepang, pelayan laki-laki
atau perempuan menyajikan masakan
hangat dengan muka tersenyum, itu
adalah hal baru bagi Sdr. Alex.

Perihal pemerintah yang membayar
subsidi banyak, ada daerah yang tidak
sependapat.

Dalam pergaulan membuat
perkumpulan penggemar budaya Cina,
semuanya bersama-sama pergi wisata

ke kota Cina di Yokohama, menerbitkan

surat kabar.

Sdr. Utagawa Noriko menulis ilustrasi
di penerbit yang menerbitkan komik.

Nipponia 2003 No.
25, hal. 10

Nipponia 2005
No.33, hal.21

www.asahi.com,
edisi 15 Oktober
2014

The Nihongo
Journal, Oktober
1997, hal. 88

The Nihongo
Journal, Juni 1998,
hal.104
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

1D TE-ERA A—DIT,
H<WODHLHFEN DT,
TA RVEFLLTRLIZ
by bz L,

TATOFR NG KEH L T
2o

ERIFH LT =0 &
WD FRICRE S THESRIZ LT
T, IR R,

FREN O D T A TR
WX o THRD N HIET
HE TR 57220,

FeARITT /N— F COIRGEE
T U, B IAITEE
H L7,

LB EBFENRHED K9
&, mEARG GO
T VR R EOEE %
Eit LT,

Karena mempunyai image yang bagus,
hatinya bersih dan suaranya merdu,
sebagai artis idola ia selalu menerbitkan
lagu terkenal.

Kebakaran berasal dari rumah tetangga.

Meskipun saya tidak suka belajar, tetapi
ibu menginginkan saya lulus sekolah
karena saya harus melanjutkan sekolah.

Harus membuang sampah rumah tangga
sesuai dengan peraturan kota setempat.

Orang tuanya yang memulai berjualan
di swalayan, Sdr. Sawano membuka

cabang.

Dalam musim dinginpun bisa
menghasilkan sayuran musim panas,
contohnya di Izu Niijima yang jauh dari
pantai menanam terong, timun, dan
lain-lain.

The Nihongo
Journal, Juni 1998,
hal.73

Nipponia 2003 No.
25, hal 52

WWW.yomiuri.co.id,
Edisi 8 September
2014

The Nihongo
journal, Edisi
September 1997,
hal.77

Nipponia 2003
No.25, hal.11

Nipponia 2003
No.25, hal.10
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17.

18.

19.

20.

21.

AARDIGHEE TIX, B3
Ll E AT EDICE
DM ZREE DN 72 ST
50

NEBETIE, FbEAD
JZzprEsnicEE, L
KTEEEANL S LEZ
HLUET,

ZHEORE S 4 Athd, ~
Za N PEEOFRAH L
i

FIIR L 22 o7y
&, BLRZ W4 HEITH
D EEA

VAINIT AL SITVD
ELDOFEEWNENE L NVS
XV HLTEnKIZEST
<NhFE L7,

Musik tradisional Jepang, perlu
perhatian yang khusus untuk
menghasilkan nada yang bagus.

Di toko Yaozen, ketika pelanggan ingin
memesan ochatzuke, pelayan akan
menyeduh teh sambil naik kuda.

Ibu perempuan itu juga telah mengirim
surat protes ke media massa.

Katika menerima uang sumbangan bela
sungkawa, tidak perlu mengirim surat
ucapan terima kasih.

Tuan Jim menarik tangan saya dengan
gembira dan meremas jemari saya.

Nipponia 2002 No.
22, hal.25

Nipponia 2003
No.25, hal.10

The Nihongo
Journal, Juli 1997,
hal. 113

The nihongo
Journal, februari
2003, hal. 30

The Nihongo
Journal, Juni 1998,
hal. 67




22.

23.

24,

25.

26.

HIRHOFREZ L7z
EL WV EHIE S S 272

7,

EIFHIXIE, 47055 200
FERNZHE 1 )7 5000 A b
DI % T RHEICTED
NnTWn5,

A S AN S LTS AR
DFBE P IEL H SR
THIEEHELN-T,

1 6 AcDRE, BKASH
THAEEVITEY LTV
ESEEEE S T L9
272 o7,

INFRENO R T Ly
FEFRITLTWET, Hi
Wz X o TIFANEFEIR %
HLTWSLEZAEHY
* 9, (The Nihongo Journal
1997 hal.91)

Saya telah mengumpulkan tema musim
panas tetapi tidak mendapat nilai yang
bagus.

Di Shimabara, dari 200 tahun yang lalu
sampai sekarang kira-kira
mengakibatkan korban 15.000 orang
karena dilanda gempa bumi yang besar.

Pidato yang ditampilkan Nomura sangat
menarik sehingga banyak penonton
yang bertepuk tangan.

Sekitar akhir abad 16, toko minuman
keras yang menjual sake juga
menyajikan masakan ringan  dari
salmon.

Saya telah mengeluarkan  brosur
bimbingan sekolah. Ada juga daerah
yang mengumumkannya dengan bahasa
asing.

Www.yomiuri.co.id,
edisi 2 Agustus
2014

Nipponia 1998
No.5, hal. 30

WWW.yomiuri.co.id,
edisi Juli 2014

Nipponia 2008 no.4
hal.21

The Nihongo
Journal 1997 hal.91
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27.

1771 47, B A& P8 b5 0 )\
HLUES N, 14
2000 A LA EoREyEE % M
L 7o J\EE | 5E E

(Nipponia 2005 No.33 hal.12)

Pada tahun 1771, di kepulauan
Yaeyama Jepang bagian barat, gempa
tsunami  Yaeyama  mengakibatkan
korban 12.000 orang lebih.

Nipponia 2005
No0.33 hal.12




